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INTISARI

Bentuk adalah salah satu fitur yang paling penting di sebuah citra dalam
Content Based Image Retrieval (CBIR). Dalam CBIR terdapat banyak bentuk
representasi dan metode pengambilan ada. Namun, sebagian besar dari metode
tersebut belum optimal dalam merepresentasikan bentuk atau sulit untuk
melakukan pengujian pengenalan pola bentuk.

Di antara metode — metode yang ada, metode berdasarkan Fourier
Descriptor (FD) bisa merepresentasi fitur dengan baik dan normalisasi dengan
baik. Ada berbagai jenis fitur yang bisa diambil yaitu Centroid Distance, Complex
Coordinates, Cumulative Angles, dan Curvature Function yang bisa disebut
sebagai Shape Signatures. Setiap jenis Shape Signature memiliki hasil yang
berbeda dalam pengujian pengenalan. Penelitian ini akan menggunakan Centroid
Distance sebagai Shape Signature. Tahap — tahap proses pengambilan fitur bentuk
menggunakan fourier descriptor yaitu : preprocessing, mencari nilai centroid
distance (salah satu jenis shape signatures), mengambil 360 nilai centroid
distance, mencari nilai fourier descriptor, dan normalisasi fourier descriptor.
Setelah mendapat nilai fourier descriptor, dilanjutkan pengujian pengenalan pola
citra batik semen menggunakan Euclidean Distance.

Hasil penelitian menggunakan Fourier Descriptor menunjukkan tingkat
pengenalan pada citra batik semen sebesar 66,45% dan tingkat pengenalan pada

citra batik bukan semen sebesar 89,22%.

Keyword: Fourier Descriptor, Euclidean Distance, Centroid Distance, Shape
Signatures, Batik Semen.
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INTISARI

Bentuk adalah salah satu fitur yang paling penting di sebuah citra dalam
Content Based Image Retrieval (CBIR). Dalam CBIR terdapat banyak bentuk
representasi dan metode pengambilan ada. Namun, sebagian besar dari metode
tersebut belum optimal dalam merepresentasikan bentuk atau sulit untuk
melakukan pengujian pengenalan pola bentuk.

Di antara metode — metode yang ada, metode berdasarkan Fourier
Descriptor (FD) bisa merepresentasi fitur dengan baik dan normalisasi dengan
baik. Ada berbagai jenis fitur yang bisa diambil yaitu Centroid Distance, Complex
Coordinates, Cumulative Angles, dan Curvature Function yang bisa disebut
sebagai Shape Signatures. Setiap jenis Shape Signature memiliki hasil yang
berbeda dalam pengujian pengenalan. Penelitian ini akan menggunakan Centroid
Distance sebagai Shape Signature. Tahap — tahap proses pengambilan fitur bentuk
menggunakan fourier descriptor yaitu : preprocessing, mencari nilai centroid
distance (salah satu jenis shape signatures), mengambil 360 nilai centroid
distance, mencari nilai fourier descriptor, dan normalisasi fourier descriptor.
Setelah mendapat nilai fourier descriptor, dilanjutkan pengujian pengenalan pola
citra batik semen menggunakan Euclidean Distance.

Hasil penelitian menggunakan Fourier Descriptor menunjukkan tingkat
pengenalan pada citra batik semen sebesar 66,45% dan tingkat pengenalan pada

citra batik bukan semen sebesar 89,22%.

Keyword: Fourier Descriptor, Euclidean Distance, Centroid Distance, Shape
Signatures, Batik Semen.



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Batik merupakan salah satu kerajinan asli Indonesia yang memiliki nilai
seni yang tinggi dan merupakan budaya Indonesia. Kerajinan batik sudah dikenal
sejak lama di Indonesia, khususnya di pulau Jawa. Batik Indonesia sebagai
keseluruhan teknik, teknologi, serta pengembangan motif dan budaya yang terkait,
olen UNESCO telah ditetapkan sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya
Lisan dan Non Bendawi (Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of
Humanity) sejak 2 Oktober 2009. Oleh karena itu, sudah sewajarnya bangsa
Indonesia mulai memperhatikan batik, terlebih saat ini model pakaian dengan pola
batik sudah bermacam-macam dan modern, sehingga dapat digunakan dalam
berbagai kesempatan.

Batik Indonesia memiliki pola batik yang sangat beragam yang pada tiap
daerah berbeda-beda dan menjadi ciri khas daerah tersebut, sehingga jika semua
jenis batik dikumpulkan, maka bagi sebagian orang akan kesulitan untuk
mengenali pola batik itu sendiri. Kesulitan dalam mengenali pola batik
mengakibatkan orang tidak bisa mencari batik yang diinginkan. Oleh karena itu,
penulis ingin membuat suatu aplikasi yang bisa mengenali pola batik berdasarkan
citra.

Pada saat ini, sistem yang digunakan untuk mengolah citra sudah
banyak, tetapi masih sedikit sistem yang mengolah citra pola batik. Terdapat
banyak jenis pola batik yang memiliki ciri khas yang menurut jenis dan juga
berdasarkan nama daerah pembuatan batik tersebut.

Penelitian ini akan melakukan pengklasifikasian batik semen
menggunakan metode fourier descriptor berbasis representasi bentuk. Dengan
menggunakan metode fourier descriptor berbasis representasi bentuk, digunakan
untuk memperoleh nilai dari pola batik tersebut, kemudian dilanjutkan dengan

pengenalan pola batik berdasarkan Euclidean distance.



1.2. Perumusan Masalah

Pada proposal ini penulis akan membahas beberapa masalah utama
sebagai berikut:
a. Bagaimana cara untuk mendapatkan nilai pada pola
batik menggunakan metode Fourier Descriptor ?
b. Bagaimana tingkat keakuratan penerapan metode
Euclidean Distance dalam pengenalan pola batik semen ?

1.3. Batasan Sistem

Dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan masalah untuk sistem
yang dibuat, yaitu :
a.  Jenis Batik yang akan diteliti yaitu: Batik Semen
b.  Data input berupa citra yang berukuran tidak lebih dari 1000 x
1000 piksel.
c.  Data batik menggunakan format citra .jpg .png .omp
d.  Pola bentuk yang diteliti adalah bentuk sayap pada batik semen

1.4, Tujuan Penelitian

Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah membuat sistem
pengenalan dengan menerapkan metode Fourier Descriptor sebagai ekstraksi fitur
pada citra batik semen dan metode Euclidean Distance untuk pengenalan pola

citra batik semen.

1.5.  Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam pembuatan sistem sebagai
berikut:



a.  Pengumpulan Data

Data yang dipakai dalam pembuatan sistem ini adalah citra batik
semen. Penulis mengumpulkan 25 citra batik semen yang digunakan
sebagai data latih untuk basis-data. Kemudian penulis juga
mengumpulkan 60 citra batik dengan 30 citra batik semen dan 30 citra
batik lainnya (ceplok, nitik, parang, dll) yang digunakan sebagai data uji
sistem. Citra batik yang digunakan sebagai basis-data maupun citra uji
diperoleh dari scan buku Batik Indonesia Mahakarya Penuh Pesona dan

mencari dengan search engine google.

b.  Proses Pengolahan Data

Proses pengolahan data dalam penelitian ini akan dilakukan
beberapa tahap yaitu preprocessing (resize, grayscale, biner) pada citra,
menghitung titik berat (centroid distance) objek yang terdapat pada citra,
maka akan dilanjutkan dengan menggunakan metode fourier descriptor
untuk mendapatkan nilai dari pola batik tersebut. Setelah menggunakan
metode fourier descriptor, akan dilanjutkan menggunakan Euclidean

Distance sebagai metode untuk menguji data latih dengan data uji.

c.  Analisis Data
Setelah diperoleh data — data yang diperlukan, maka selanjutnya
dilakukan analisis apakah metode yang digunakan efektif dalam
mengenal pola batik atau tidak.
Cara menganalisis data dilakukan antara lain :
a. Dari 25 data yang dikumpulkan akan diproses dan
disimpan sebagai data latih.
b. Data latih akan diuji dengan data uji yang sudah
dikumpulkan yaitu 30 citra batik semen dan 30 citra batik lainnya.
C. Hasil yang diuji akan dikonversikan ke bentuk

persentase (0 — 100%) sebagai ukuran tingkat keefektifan.



1.6. Sistematika Penulisan

Bab 1 Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, hipotesis, tujuan penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan dari judul yang telah diangkat yaitu “Pengenalan Batik

Motif Semen dengan Metode Fourier Descriptor dan Euclidean Distance”.

Bab 2 Tinjauan Pustaka berisi tinjauan pustaka dan landasan teori yang
digunakan pada sistem yang dibangun. Pada bab ini juga akan dijelaskan tentang
konsep dan teori dari algoritma yang digunakan yaitu Fourier Descriptor untuk
pengolahan bentuk dan Euclidean Distance untuk nilai pencocokan.

Bab 3 Analisis dan Perancangan Sistem berisi perancangan database
gambar — gambar batik dengan motif semen dan cara kerja sistem, serta desain

interface yang diterapkan pada aplikasi berbasis desktop.

Bab 4 Hasil dan Analisis Data berisi hasil dari sistem yang telah
dibangun serta penjelasan dari algoritma yang diterapkan. Selain itu dibahas pula

mengenai hasil pengujian sistem.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran berisi kesimpulan dari semua yang telah
dibahas sebelumnya. Selain itu bab ini juga menjawab rumusan masalah yang ada
pada Bab | dan pernyataan apakah hipotesis yang telah dibuat valid atau tidak.

Saran-saran dari penulis juga disampaikan pada bab ini.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapat

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Banyaknya nilai fitur (data jarak) mempengaruhi hasil pengenalan
pada citra batik semen, hasil pengenalan citra batik semen dengan 30
nilai fitur (data jarak) lebih tinggi dibanding dengan nilai fitur (data
jarak) sebanyak 60, 90, 120, 180, dan 360.

b. Banyaknya nilai fitur (data jarak) tidak mempengaruhi hasil
pengenalan pada citra batik bukan semen, hasil pengenalan cenderung
memiliki tingkat pengenalan yang sama atau tidak berbeda jauh.

c. Threshold yang optimal yaitu 0,11 dan 0,12 karena threshold tersebut
menunjukkan pengenalan yang lebih seimbang vyaitu tingkat
pengenalan citra batik semen dengan citra batik bukan semen tidak
berbeda jauh.

5.2. Saran

Penelitian dan pembangunan sistem yang telah dilakukan mungkin masih
belum begitu sempurna. Oleh karena itu, penulis memiliki beberapa saran untuk

penelitian lebih lanjut sebagai berikut:

a. Citra batik yang digunakan sebaiknya merupakan batik dengan motif
ciri khasnya dan tidak bercampur dengan motif lainnya.

b. Perlu penambahan jenis data latih yang lebih banyak lagi karena
metode fourier descriptor itu merepresentasikan bentuk, jika data latih
hanya satu jenis bentuk maka sangat terbatas untuk mengenal batik

semen yang bentuk terdapat bentuk lain.
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